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S5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui proses perancangan shor dalam animasi 2D “Mama”, penulis dapat

menarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Pada tahap perancangan shot perlu memperhatikan teks, ko-teks dan
konteks dari naratif adegan, yang meliputi emosi, latar belakang, dan
makna tersirat yang akan disampaikan. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan esensi dari adegan tersebut dan memaksimalkan peran
shot sebagai medium penyampaian cerita secara visual. Sehingga
diharapkan, penonton mampu menangkap informasi-informasi yang
disajikan melalui komposisi gambar ataupun elemen visual lainnya,

tanpa menggunakan bantuan komunikasi verbal atau lisan.

Selain itu, ketika menrancang shot perlu memperhatikan segi teknis
seperti staging, komposisi, kesinambungan shor dan semua informasi
visual harus dapat terlihat secara jelas oleh penonton untuk
meminimalkan kesalahpahaman informasi dan kejanggalan dalam

rangkaian shot yang sudah dirancang.

Memadukan kedua poin di atas, aspek-aspek pemaknaan dan teknis

dalam sebuah shot harus mampu terlihat berdiri sendiri dan saling
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mendukung satu dengan yang lainnya, sehingga esensi dan relevansi

shot tersebut tetap terjaga.

5.2. Saran

Penulis menyarankan untuk memperkaya diri dengan membaca studi literatur
maupun studi referensi sebagai dasar sebelum mulai melakukan perancangan shot.
Dengan demikian, potensi shot sebagai Bahasa universal yang mampu dimengerti
oleh penonton dari berbagai kalangan dapat dimaksimalkan. Sehingga proses
pengkajian sangat dibutuhkan sebagai upaya pembuktian dan dokumentasi dari
rumusan teori yang telah dikemukakan. Terkait dengan hal ini, perancang shot juga
harus bersikap kritis, agar dapat lebih peka dalam memilih konteks penerapan shot

yang akan digunakan untuk menyampaikan cerita.

Terlebih perancangan shot dengan menggunakan medium animasi dapat
dikatakan lebih mudah dibandingkan dengan penggunaan kamera secara nyata, hal
ini dikarenakan dalam dunia nyata memiliki batasan-batasan teknis seperti, lensa,
lokasi, penempatakan subjek dan objek. Sedangkan penggunaan medium animasi
sepenuhnya ada ditangan pencipta, dari sini fleksibilitas visual tersebut ada baiknya
diterapkan tidak hanya terbatas kepada konten naratif, visual yang menarik, tetapi
juga untuk mewujudkan konsep perancangan shot yang lebih unik, yang dapat

dikatakan tidak terbatas dalam fungsinya sebagai translasi visual.
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